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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Ada dua macam jenis penelitian yang bersifat kualitatif dan data yang
bersifat kuantitatif. Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bersifat
kuantitatif. Penelitian kuantitatif bermaksud menghimpun data, mengolah,
menganalisis dan menafsirkan angka-angka hasil perhitungan statistik.
Pemecahan masalah dengan mempergunakan metode Kkuantitatif sangat
menarik, karena hasil pemecahannya dipergunakan sebagai dasar pengambilan
keputusan. Karenanya, metode kuantitatif dapat dipandang sebagai metode

keputusan.*

Di sini peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen merupakan metode ilmiah yang banyak dilakukan, dan memiliki
sejarah yang telah lama berkembang dalam bidang pengetahuan. Penelitian
eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan dengan melakukan
manipulasi terhadap perlakuan individu yang diamati. Manipulasi yang
dilakukan dapat berupa situasi atau tindakan tertentu yang diberikan kepada
individu atau kelompok, dan setelah itu dilihat perubahannya. Eksperimen ini
dilakukan untuk mengetahui efek yang ditimbulkan dari suatu perlakuan inilah
menjadi kekhasan suatu eksperimen dibandingkan dengan penelitian yang

lain. Sesuai dengan tujuannya untuk mengetahui efek suatu perlakuan. Maka

M. Muslieh, Metode Kuantitatif, (Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1993), him.4
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penelitian eksperimen ini merupakan penelitian yang bersifat prediktif, yaitu
meramalkan akibat dari suatu manipulasi terhadap variabel terikatnya. Dengan
pemberian suatu perlakuan, kita dapat meramalkan akibat apa yang akan

terjadi pada variabel terikatnya.”

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah kumpulan lengkap dari seluruh elemen yang

sejenis, akan tetapi dibedakan menurut karakteristiknya.®

Tulus menyatakan bahwa populasi adalah “Seluruh individu yang
dimaksudkan untuk diteliti dan juga populasi merupakan kumpulan dari
individu-individu yang hidup secara berkelompok ataupun sendiri-sendiri

namun secara perilaku ada kemiripan”.*
Jadi dalam penelitian ini yang menjadi populasi yaitu siswa-siswi
Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo yang terdiri dari 6 kelas yaitu

kelas X 2 kelas, kelas XI 2 kelas IPA dan IPS, kelas XII 2 kelas IPA dan

IPS dengan jumlah keseluruhannya adalah 136 siswa.

2. Sampel

ZLatipun, Psikologi Eksperimen, (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang, 2002),
him.6

%J. Supranto, Metode Penelitian Hukum dan Statistik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003),
hlm.23

*Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi, (Malang: UMM Press, 2002),
him.120
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Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi

yang diteliti).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel siswa-siswi
kelas X-A MA Hasyim Asy’ari yang berjumlah 30 anak sebagai objek
penelitian. Untuk mengetahui besar kecilnya sampel Suharsimi Arikunto
lebih rinci menjelaskan beberapa persen atau sampel yang dianggap
mewakili populasi yang ada. Pendapatnya mengatakan, “Bahwa untuk
ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100% lebih baik diambil
semuanya, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi.
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar maka diambil antara 10-15%

atau 20-25% atau lebih”.®

C. Variabel Penelitian

Adapun variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari dua

variabel yaitu:
1. Variabel Bebas (independent Variable)
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah metode
jigsaw.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

*Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula,
(Bandung: Alfabeta, 2005), him.56
®Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, opcit, him.120
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Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah
meningkatkan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran figih di MA

Hasyim Asy’ari Bangsri Sukudono Sidoarjo.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dapat diartikan dengan suatu jawaban yang bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang
terkumpul, hal ini terbukti dia akan ditolak dan diterima jika fakta-fakta
membenarkannya. Berkaitan dengan ini penulis menggunakan hipotesis kerja

dan hipotesis nol senagai kesimpulan sementara, yaitu sebagai berikut:
1. Ha: Hipotesis kerja atau Hipotesis Alternatif

Yaitu hipotesis yang menyatakan adanya pengaruh antara variabel bebas
dan variabel terikat. Jadi hipotesis kerja (Ha) dalam penelitian ini adalah:
“Ada peningkatan motivasi belajar dengan menggunakan metode jigsaw
terhadap siswa pada mata pelajaran fiqih di MA Hasyim Asy’ari Bangsri

Sukodono Sidoarjo”.
2. Ho: Hipotesis nol atau Hipotesis Nihil

Yaitu hipotesis yang mengatakan tidak adanya pengaruh antara variabel
bebas dan variabel terikat. Jadi hipotesis nihil (Ho) dalam penelitian ini
adalah: “Tidak ada peningkatan motivasi belajar dengan menggunakan
metode jigsaw terhadap siswa pada mata pelajaran figih di MA Hasyim

Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo”.
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E. Jenis Data Penelitian

Data ialah sekumpulan fakta tentang suatu fenomena, baik berupa angka-
angka (bilangan) ataupun berupa kategori, seperti senang, tidak senang, baik,
buruk, gagal, berhasil, gagal, tinggi, rendah, yang dapat diolah menjadi
informasi.” Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah data kuantitatif

yang didapat dari pelaksanaan metode jigsaw.

F. Sumber Data Penelitian

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Jadi
sumber data ini menunjukkan asal informasi. Data ini harus diperoleh dari
sumber data yang tepat. Jika sumber data tidak tepat maka mengakibatkan
data yang terkumpul tidak relevan dengan masalah yang diselidiki.

Pengertian data adalah keseluruhan keterangan mengenai segala hal
yang berkaitan dengan penelitian. Berdasarkan pernyataan ini maka dapat
diambil sebuah pemahaman bahwa data adalah suatu informasi yang ada
kaitannya dan mendukung suatu penelitian, sehingga diperoleh suatu hasil
yang dapat dipertahankan.

Data utama penelitian ini mencakup:

1. Skor hasil tes siswa dalam mengerjakan soal-soal yang diberikan, meliputi
skor hasil tes awal/ tes pengetahuan pra-syarat, hasil diskusi kelompok
siswa pada saat kegiatan pembelajaran berlangsung dan hasil tes pada

setiap akhir tindakan.

"Suharsimi Arikunto, prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, him.191
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2. Hasil lembar observasi perilaku dan aktivitas siswa.

3. Hasil observasi dan catatan lapangan yang berkaitan dengan aktivitas
siswa pada saat pembelajaran materi Pendidikan Agama Islam
berlangsung.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah siswa-siswi MA
Hasyim Asy’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo yang berjumlah 136 anak.
Alasan pengambilan sekolah ini sebagai subyek penelitian adalah karena
berdasarkan observasi dan interview dengan kesiswaan dan guru materi
pelajaran figih, didapatkan:

1. Siswa kurang termotivasi dalam kegiatan pembelajaran pendidikan
Agama Islam khususnya mata pelajaran figih.

2. Siswa meresa tertekan terhadap pembelajaran figih disebabkan guru
selalu menerapkan metode ceramah.

3. Siswa tidak merasa bahwa materi pembelajaran relevan dengan
kebutuhannya.

4. Terlebih lokasi kelas yang tidak mendukung suksesnya proses belajar

dikarenakan keadaan kelas yang panas saat siang hari.

G. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a) Observasi Langsung
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Observasi  langsung  dilakukan terhadap objek tempat
berlangsungnya suatu peristiwa, sehingga yang melakukan observasi

berada bersama objek yang ditelitinya.

Dalam penelitian ini, observasi langsung digunakan untuk
mengamati secara langsung keadaan kelas, keberlangsungan pelaksanaan
belajar mengajar mata pelajaran figih dengan mengunakan metode jigsaw
dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. Adapun penelitian ini

bertempat di MA Hasyim Asyi’ari Bangsri Sukodono Sidoarjo.

H. Teknik Analisis Data

Analisis merupakan tahap akhir terhadap apa yang dilakukan selama
berada di lapangan yang disertai dengan membuat laporan penelitian tindakan
kelas. Untuk menganalisa data yang telah diperoleh melalui observasi,
interview, dan dokumentasi maka peneliti menganalisis data yang telah
diperoleh untuk memastikan bahwa dengan menerapkan metode jigsaw dapat
meningkatkan motivasi pembelajaran siswa terhadap materi pendidikan agama
Islam.

Adapun tujuan dari analisis data ini adalah sebagaimana dikemukakan
oleh Surahmad diantaranya yaitu :

1. Mengumpulkan informasi aktual secara terperinci yang melukiskan gejala-

gejala yang ada.
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2. Mengidentifikasi masalah dengan memeriksa data-data  yang
memperlihatkan kondisi dan praktek-praktek yang berlaku.

3. Melakukan evaluasi atau (jika mungkin) membuat komparasi.

Analisis data dapat dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu:

1. Menelaah semua data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dokumentasi dan catatan lapangan.

2. Mereduksi data yang diperlukan dengan menyeleksi data tindakan
aktivitas seorang guru dan aktivitas setiap murid dalam menerapkan
Metode jigsaw.

3. Menyajikan data atau memaparkan data dengan perhitungan frekuensi dan
prestasi data.

4. Menyimpulkan data yang telah tersedia.

Sebagai acuan analisis data yang bersumber dari Miles dan

Hubberman, tekhnik analisis data terdiri dari tiga tahapan pokok yaitu:

1) Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan. Reduksi data
bukanlah suatu hal yang terpisah dari analisis. la merupakan bagian dari
analisis. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,

menggolongkan, mengarahkan, membuang Yyang tidak perlu, dan

Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metoda Tehnik (Bandung:
Tarsito, 1989), him. 132
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mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga Kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.

2) Paparan Data

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian

data. Kami membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi
tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian kita akan
dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan
lebih jauh menganalisis ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas
pemahaman yang didapat dari penyajian-penyajian tersebut.

3) Penarikan Kesimpulan/ Verifikasi
Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan
verifikasi. Penarikan kesimpulan dalam pandangan kami, hanyalah
sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Peneliti yang
berkompeten akan menangani kesimpulan-kesimpulan itu dengan longgar,
tetap terbuka dan skeptis, tetapi kesimpulan sudah disediakan, mula-mula
belum jelas, namun dengan meminjam istilah klasik dari Glaser dan
strauss (1967) kemudian meningkat menjadi lerbih rinci dan mengakar

dengan kokoh.’

Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatifi, Tjejep Rohendi
Rohidi “Terj” (Jakarta: Universitas Indonesia, 1992), him. 16-19
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Untuk mengetahui perubahan hasil tindakan jenis data yang
bersifat kuantitatif yang didapatkan dari hasil evaluasi, dianalisis
menggunakan rumus:

P = Postrate — Base Rate x100 %

Base Rate
Keterangan:

P : Presentase peningkatan

Post rate : Nilai rata-rata sesudah Tindakan

Base rate - Nilai rata-rata sebelum tindakan.

(Rumus Data Kuantitatif dalam Penelitian kelas)

Dengan menggunakan rumus presentase di atas kita dapat mengetahui
peningkatan yang dicapai para peserta didik setelah melakukan berbagai tahap
dari metode jigsaw yang telah diterapkan dalam proses belajar mengajar. Kita
dapat mengetahui perubahan hasil dari peserta didik dengan presentase

peningkatan.



